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ABSTRAK

Deteksi wajah merupakan langkah awal dalam berinteraksi antar manusia seperti image retrieval, tracking, pengenalan
wajah dan lain sebagainya. Saat ini detetksi wajah merupakan topik yang sangat menarik untuk diangkat menjadi
penelitian. Algoritma viola jones merupakan standar defacto untuk deteksi wajah. Maka penelitian yang dilakukan
menggunakan algoritma viola jones. Algoritma viola jones memiliki 3 konstribusi yaitu citra integral, kontribusi kedua
citra integral memungkinkan evaluasi fitur yang sangat cepat dengan menggunakan Adaboost dalam pemilihan fitur dan
yang ketiga penggunaan cascade classifier. Dari hasil penelitian menunjukkan nilai precission sebesar 85.54% dan recall
sebesar 90.25% untuk dataset Baodataset. Sedangkan untuk data pribadi untuk precision sebesar 88.42% dan recall
sebesar 90,60%..
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ABSTRACT

Face detection is the first step in interaction between humans such as image retrieval, tracking, face recognition and so
on. Currently, face detection is a very interesting topic for research. The Viola Jones algorithm is the defacto standard
for face detection. So the research was carried out using the Viola Jones algorithm. The Viola Jones algorithm has 3
contributions, namely the integral image, the second contribution of the integral image allows very fast feature
evaluation by using Adaboost in feature selection and the third is the use of a cascade classifier. The research results
show a precision value of 85.54% and a recall of 90.25% for the Baodataset dataset. Meanwhile, for personal data,
precision was 88.42% and recall was 90.60%.
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1. PENDAHULUAN

Algoritma AdaBoost, singkatan dari Adaptive Boosting, adalah sebuah teknik Boosting yang digunakan
sebagai metode ensemble dalam machine learning. Boosting merupakan teknik ensemble modeling yang
pertama kali diperkenalkan oleh Freund dan Schapire pada tahun 1997. Sejak itu, Boosting telah menjadi
teknik yang umum digunakan untuk menangani masalah klasifikasi biner. Algoritma-algoritma ini
meningkatkan kemampuan prediksi dengan mengubah sejumlah weak learner menjadi strong learner. Prinsip
di balik algoritma boosting adalah kita pertama-tama membangun sebuah model pada dataset training,
kemudian membangun model kedua untuk memperbaiki kesalahan yang ada pada model pertama. Prosedur
ini dilanjutkan hingga kesalahan dapat diminimalkan dan dataset dapat diprediksi dengan benar. Algoritma-
algoritma boosting bekerja dengan cara yang serupa, yaitu menggabungkan beberapa model (weak learner)
untuk mencapai output akhir (strong learner). Algoritma Adaboost bekerja dengan cara secara iteratif
melatih weak learners, seperti decision tree atau model linear, pada sebuah dataset dan memberikan bobot
pada setiap instance training berdasarkan kesalahan klasifikasinya. Salah satu keunggulan utama dari
Adaboost adalah kemampuannya dalam mengatasi data yang kompleks dan interaksi antar fitur. la juga dapat
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mencegah overfitting dengan menggunakan kombinasi terbobot dari weak learners. Selain itu, Adaboost telah
terbukti memiliki akurasi yang tinggi dan relatif mudah untuk diimplementasikan. Weak classifier kemudian
diberi bobot berdasarkan performanya. Selanjutnya, algoritma melatih weak classifier kedua menggunakan
data yang telah diberi bobot. Weak classifier kedua kemudian diberi bobot berdasarkan performanya. Proses
ini diulang sejumlah iterasi tertentu atau hingga tingkat kesalahan berada di bawah ambang batas yang
ditentukan. Classifier akhir adalah rata-rata terbobot dari semua weak classifiers.

2. METODE PENELITIAN

Adapun blok diagram pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan diagram
pendeteksian wajah berbasis citra. Rangkaian langkah yang dimaksud adalah sebagai berikut: input file citra;
pengubahan citra warna tersebut menjadi citra abu-abu dengan proses linhar grayscaling; perhitungan fitur
dengan citra integral; pendeteksian objek dengan Haar Like Feature atau Haar Cascade Classifier dan disebut
dengan Cascade of Classifier. Setelah rangkaian langkah di atas maka akan ditampilkan bagian objek yang
terdeteksi sebagai wajah manusia atau bukan dan dilanjutkan dengan proses pendeteksian identitas wajah.
Blok Diagram penelitian pendeteksian wajah berbasis gambar seperti pada Gambar 1.

Input Citra

\ 4
Resize Citra

Pra-process v
Baca Nilai Piksel Citra

A 4

Grayscale
____________________  RREEEEEE
Haar—Cz?ls_cade Fitur Haar
Classifier *

Citra Integral
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Adaboost

v

Cascade Classifier

Tandai area wajah

\4

Pengenalan Identitas
Wajah

Gambar 1. Blok Diagram Penelitian
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Keterangan:

1. Input file citra adalah pemilihan file citra oleh user yang berekstensi TIFF.

2. Resize citra adalah normalisasi ukuran dimensi citra (Iebar x tinggi) agar sesuai dengan sistem.

3. Baca nilai piksel citra adalah pembacaan nilai intensitas piksel citra

4. Proses grayscale adalah konversi piksel citra dari citra warna yang terdiri dari 3 komponen warna
RGB menjadi satu.

5. Proses pencarian nilai fitur pada citra yang memiliki tingkat perbedaan yang tinggi dengan fitur
haar.

6. Mencari nilai perbedaan dari blok fitur - fitur persegi panjang (rectangular feature) yang
dilambangkan kotak berwarna hitam dan putih untuk mencari nilai ambang (threshold) pada proses
citra integral.

7. Proses Cascade Classifier dilakukan mengklasifikasikan sub image, jika hasil nilai fitur dari filter
memenuhi syarat pada kriteria yang diinginkan maka area pada wajah akan ditandai sebagai hasil
deteksi.

8. Proses identifikasi kepemilikan citra wajah dengan algoritma CNN.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pendeteksian wajah terhadap objek citra wajah-1 dapat dilihat seperti pada Gambar 2.

(b)

Gambar 2. Hasil Deteksi Wajah

Percobaan dilakukan dengan menggunakan tools Matlab 2012b, dengan dataset BaoDataset dan data
gambar primer. Setelah melakukan eksperimen dan pengujian metode, hasil yang didapatkan di evaluasi.
Dengan melihat tingkat akurasi precision rate, recall rate dan accuracy. Precision rate adalah jumlah region
wajah yang benar terdeteksi sebagai wajah (true positive) dan jumlah region bukan wajah yang terdeteksi
sebagai regian wajah (false positive). Recall rate adalah rasio jumlah region wajah yang benar terdeteksi
sebagai wajah dan jumlah region wajah yang tidak terdeteksi sebagai wajah (false positive). Dengan rumus:

Akurasi= (TP +TN) /(TP + TN+ FP + FN)) *100%0 ......ooviniriiniiiiiiiieieieeieieeee e (1)
Precision = (TP / (TP + FP)) 10090 . .uiuiniititetie ettt et et et e e e e aaaanns (2)
Recall = (TP / (TP + FN)) * 10090 .. .uenineeiteieee e e e e ae e 3)
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Dimana:

Tp adalah True Positife, yaitu data positif yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem
Tn adalah True Negatife, yaitu data negatif yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem
Fn adalah False Negatife, yaitu data negatif namun terklasifikasi salah oleh sistem

Fp adalah False Positife, yaitu data positif namun terklasifikasi salah oleh sistem

PobPE

Sementara itu, dalam interpretasi yang menggunakan jumlah hasil kelas yang lebih dari dua (multi-
kelas), cara memastikan ketepatan, akurasi dan tinjauan harus dimungkinkan dengan menghitung secara
homogen sesuai dengan kelebihan ketepatan, akurasi dan tinjauan di masing-masing kelas. Kondisi di atas
merupakan persamaan untuk menghitung nilai. ketepatan, akurasi dan tinjauan seperti yang ditunjukkan oleh
kerangka interpretasi multi-kelas.

4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk dataset Baodataset menunjukkan tingkat precission
rate sebesar 85.54 dan recall rate sebesar 90,25. Sedangkan untuk data pribadi menunjukkan nilai precission
rate sebesar 88,42 dan recall sebesar 90,60.
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